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BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH DALAM IDDAH

A. TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH
1. Pengertian dan Dasar Hukum Nafkah
Secara bahasa, an-nafagat bentuk jamak dari kata nafagah, kata benda
yang dibendakan (masdar) al-infag, yaitu memberikan sesuatu secara baik
demi mengharap ridha Allah.! Sedang secara terminologi terdapat beberapa
rumusan, diantaranya:

a. Menurut Sayyid Sabig, nafkah adalah memenuhi kebutuhan makan,
tempat tinggal, pembantu rumah tangga, pengobatan istri jika ia seorang
yang kaya.?

b. Menurut Djaman Nur, nafkah adalah sesuatu yang diberikan oleh
sesorang kepada istri, kerabat, dan kepada miliknya untuk memenubhi
kebutuhan pokok mereka.?

c. Menurut Zakiah Daradjat, nafkah berarti belanja, maksudnya adalah

sesuatu yang diberikan oleh seseorang kepada istri, dan kerabat sebagai

1 Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i 3, penerjemah. Moh. Afifi, Abdul Aziz, Jakarta: PT.
Niaga Swadaya, 2010, hal. 41

2 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Alih bahasa oleh Moh. Thalib. Juz 7, Bandung: PT Al Ma’arif,
1996, hal. 63

3 Djaman Nur, Figih Munakahat, Semarang: CV. Toha Putra, 1993, hal. 101
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keperluan pokok bagi mereka, seperti makanan, pakaian, dan tempat

tinggal.*

d. Dalam Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, nafkah
adalah sesuatu yang wajib diberikan berupa harta untuk mematuhi agar
dapat bertahan hidup, dintaranya sandang, pangan, dan papan.®

Beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan nafkah adalah suatu
pemberian pokok sehari-hari dari seorang suami kepada istrinya. Dengan
demikian, nafkah istri adalah pemberian yang wajib diberikan suami
terhadap istrinya dalam masa perkawinan.

Apabila telah sah dan sempurna suatu akad perkawinan antara seorang
laki-laki dan seorang perempuan, maka sejak itu menjadi tetaplah
kedudukan laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai istri, dan sejak
saat itu pula suami memperoleh hak-hak tertentu beserta kewajiban-
kewajiban sebaliknya istri memperoleh hak-hak dan kewajiban-kewajiban.
Dengan adanya hak dan kewajiban yang sama-sama dipikul oleh suami dan
istri, mereka tidak boleh menyalahgunakan haknya masing-masing dan
wajib melaksanakan kewajiban dengan sebaik-baiknya.

Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap istrinya,

mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendapat. Bahkan dalam al-Qur’an

4 Dirjen Bimbaga Depag RI, Ilmu Figih, jilid 2, Jakarta, Proyek Pembinaan Prasarana dan
Sarana Perguruan Tinggi Agama, 1984/1985

> Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, Yogyakarta: Graha lImu, 2011,
hal. 75
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sendiri telah mewajibkan mengenai hal itu melalui Firman-Firman Allah,
diantaranya adalah surat al-Baqgarah ayat 233:

(a8
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikiaz..... ” (QS. al-Bagarah:233)®

do
_ PN i//i - _ -7 Z 9/,/ {"//95 .2 . - - 1T
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“Rizki” yang dimaksud adalah berupa makanan secukupnya. “pakaian”
adalah baju atau penutup badan dan “ma’ruf’ adalah kebaikan sesuai
agama, tidak berlebihan dan tidak pula kekurangan.

Kemudian terdapat dalam Firman Allah dalam surat at-Talak ayat:7

deo
cﬂﬁ",«

- //'ﬂ El ﬂ’,/ }':’ s P ’: - P wo, o ’3 =, 2
YAl asly e ol sa3)) ade 508 e cataa e A 93 3]

QWM 255 AT el L@d\;uyw;;i%‘@i:

Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan

& Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 2, Semarang: PT . Karya
Toha Putra, 1993, hal. 316
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kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan. ” (QS. at-Talak: 7)’

Seperti ayat sebelumnya, ayat ini juga memberikan dasar hukum
kewajiban suami memberikan nafkah, tetapi dalam ayat ini tidak ditentukan
besar kecilnya nafkah seorang suami terhadap seorang istri.

Kewajiban suami memberi nafkah terkandung juga dalam KHI pasal 80
ayat (4) yang berbunyi:

Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri;

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri
dan anak;

c. Biaya pendidikan bagi anak.®

Selain itu kewajiban memberikan nafkah, Rasulullah bersabda dalam
sebuah hadist:

Q45 il Ul & ) O30l &6 dfie &y 1l & gl 3 (oo Al (e

S L (o3 0 B0 Y 55 Ale CAAT L V) csals (laxd Gl e

5 oA o) 5) 85 0ally EIEY

G

Artinya: “Dari Aisyah ra. Bahwa Hindun binti Utbah pernah bertanya:
Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang

7 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 28, Semarang: PT. Karya
Toha Putra, hal. 234

& Kompilasi Hukum Islam, Bandung: Nuansa Aulia, 2009, hal. 25

® Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin lbrahim, shahih Bukhari Juz VII, Penerjemah.
Ahmad Sunarto dkk, 1993, hal. 263
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yang kikir, ia tidak mau memberi nafkah kepadaku dan
anakku sehingga aku musti mengambil daripadanya tanpa
sepengetahuannya. Maka Rasulullah bersabda: Ambillah
apa yang mencukupi bagimu dan anakmu dengan cara yang
baik.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Kemudian kewajiban memberikan nafkah juga terdapat dalam Ijma’
sebagai berikut:

Ibnu Qudamah berkata,“Para ahli ilmu sepakat tentang kewajiban suami
membelanjai istri-istrinya, bila sudah baligh, kecuali kalau istri itu berbuat
durhaka. Ibnu Mundzir dan lain-lainnya berkata,”Istri yang durhaka boleh
dipukul sebagai pelajaran. Perempuan adalah orang tertahan di tangan
suaminya. la telah menahannya untuk bepergian dan bekerja, karena itu ia
berkewajiban untuk memberikan belanja kepadanya.©

Keterangan beberapa ayat, hadist, dan ijma’ di atas, dapat diartikan
bahwa sesuatu yang berbentuk nafkah itu dapat berupa makanan, pakaian,
dan tempat tinggal yang wajib diberikan suami terhadap seorang istri. Dari
dalil di atas dapat dipahami bahwa, seorang suami wajib memberikan
nafkah kepada seorang istri berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
Kemudian seorang suami berkewajiban memberikan nafkah sesuai dengan

kemampuannya. Oleh sebab itu, seorang istri tidak diperbolehkan untuk

meminta sesuatu diluar batas kemampuan suami.

10 Djaman Nur, Op. Cit., hal.65
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2. Sebab-sebab Adanya Nafkah
Sebab-sebab adanya nafkah ada dua yaitu sebab adanya perkawinan,
sebab adanya hubungan kekerabatan. !
A. Nafkah sebab adanya perkawinan
Nafkah merupakan hak istri terhadap suami sebagai akibat telah

terjadinya akad nikah yang sah. Dasar hukumnya ialah dalam sebuah

hadist:
i3S s Gab5) Galpreidll &3 806 alshy pall cins 3 s (e

(b ol 5 ) 3 Srally
Artinya: “Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dalam sebuah hadist tentang
haji yang panjang Nabi SAW bersabda, "Engkau wajib
memberi mereka rezeki dan pakaian dengan baik”. (HR.
Muslim)
Berdasarkan keterangan nash di atas maka, syarat-syarat istri yang
berhak menerima nafkah dari suaminya adalah:*
a. Telah terjadi akad yang sah antara suami dan istri, bila akad
nikah mereka masih diragu-ragukan kesahannya, maka istri
belum berhak menerima nafkah dari suaminya.

b. Istri telah sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri

dengan suaminya.

11 Syaikh Hasan Ayyub, Figih Keluarga, Penerjemah, M. Abdul Ghoffar, Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2001, hal. 444-445

12 Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al-Maram,
penerjemah, Ali Nur Medan dkk, Jakarta: Darus Sunnah Press, 2013, hal.175

13 Dirjen Bimbaga Depag RI, Op. Cit., hal. 187
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c. Istri telah terikat atau telah bersedia melaksanakan semua hak-
hak suami.

Bila syarat-syarat di atas sudah terpenuhi, maka pelaksanaan
pemberian nafkah itu dilakukan suami apabila:

1. Bila istri telah siap melakukan hubungan suami istri dengan
suaminya. Tanda telah siap ini adalah bila istri telah siap pindah
ke rumah yang telah disediakan oleh suaminya.

2. lstritelah sanggup tinggal bersama suaminya atau meskipun istri
meninggalkan rumah suaminya karena merasa tidak aman
tinggal disana. Di sini suami wajib memberinya nafkah kepada
istri. Apabila suami belum memenuhi hak-hak istri, seperti
suami belum membayar mahar, atau suami belum menyediakan
tempat tinggal.

3. Karena keadaan suami belum sanggup menyempurnakan hak
istri, seperti suami belum baligh, suami gila, dan sebagainya.
Sedang istri telah sanggup melaksanakan kewajibannya, maka
istri tetap berhak menerima nafkah dari suaminya itu.
Sebaliknya jika istri yang belum baligh atau gila, yang telah
terjadi sebelum perkawinan, maka dalam keadaan demikian istri

tidak berhak mendapatkan nafkah dari suaminya.
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B. Nafkah sebab hubungan kerabat
Sebab kerabat diwajibkan pada salah satu kepada yang lain
karena asal dan kasih sayang. Asal yang dimaksud adalah orang tua
menjadi asal adanya anak atau keturunan maka orang tua wajib
memberikan nafkah anaknya dan anak wajib memberi nafkah orang
tuanya, baik terhadap laki-laki atau perempuan, antara waris dan yang
bukan waris dan yang seagama atau bukan.'* Hal ini berdasarkan firman

Allah dalam surat Lugman ayat 15.

&/
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Artinya: “Dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik” (QS.
Lugman: 15)*°

Memberikan nafkah kepada kerabat ada batasnya, yaitu sesuai
dengan kemampuan, dan dibedakan antara besar kecilnya anak atau
orang yang diberi.

C. Nafkah sebab kepemilikan'®

Memberikan nafkah kepada hamba dan binatang merupakan
kewajiban sesuai dengan kemampuan. Sesungguhnya, orang yang
mempunyai hamba wajib memberinya nafkah berupa makanan, pakaian

secukupnya sesuai dengan kemampuan.

14 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Kifayatul Akhyar, Terjemahan Ringkas Figih Islam
Lengkap, Jakarta: Rineka Cipta, 1990, hal. 252

15 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz 21, Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 1992, hal. 148

18 1bid., hal. 254
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Abu Hurairah meriwayatkan:
Al Y 5 4858 5 Adlada o3l e a i 0505 08 108515 A (2 5
T alusasl)) ikl W YY) Jaadl (pe
Artinya:”’Dari  Abu  Hurairah berkata, Rasulullah SAW
bersabda, ’hamba  yang dikuasai berhak mendapat
makanan, pakaian, dan tidak dibebani pekerjaan menurut
kemampuannya.” (HR. Muslim)
3. Gugurnya Kewajiban Suami Memberi Nafkah
Dengan adanya ikatan pernikahan yang sah, maka mewajibkan suami
memberi nafkah kepada istrinya. Dengan perkawinan yang sah itu istri
menjadi terikat kepada suaminya, istri wajib taat kepada suami, harus
tinggal bersama di rumah suaminya, harus mengatur rumah tangganya,
harus mendidik dan memelihara anak-anaknya. Suami berkewajiban
memenuhi semua kebutuhan istri, memberikan belanja kepadanya, selama
ikatan suami istri itu masih berjalan dan istri tidak pernah durhaka kepada
suaminya. Kalau istri durhaka bisa menjadi sebab suami tidak berkewajiban
memberikan nafkah lagi kepada istrinya.*8
Pada dasarnya nafkah itu diwajibkan sebagai penunjang kehidupan
suami istri. Bila kehidupan suami istri berada dalam keadaan yang biasa,
dimana suami maupun istri sama-sama melaksanakan kewajiban yang

ditetapkan oleh agama maka tidak akan terjadi masalah dalam rumah

tangga. Apabila salah satu dari mereka telah mengingkari kewajibannya

1 Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, Op. Cit., hal. 174
18 Djaman Nur, Figih Munakahat, Semarang: CV. Toha Putra, 1993, hal. 104-105
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maka apa ia berhak menerima nafkah yang sudah ditentukan, seperti istri
telah meninggalkan kewajibannya apakah ia masih berhak atas nafkah
suaminya.

Kemudian dalam hal ini menurut Djaman Nur hak-hak nafkah istri

dapat menjadi gugur apabila:

a. Akad nikah mereka ternyata batal atau fasid / rusak

Misalnya kedua suami istri itu ternyata mempunyai hubungan
mahram, haram nikah karena nasab, susuan, dan sebagainya.

b. Istrinusyuz (durhaka) yaitu istri tidak lagi melaksanakan kewajiban-
kewajibannya sebagai seorang istri.

c. Istri murtad yaitu istri tersebut pindah agama lain.

d. Istri melanggar larangan-larangan Allah yang berhubungan dengan
kehidupan suami istri, seperti istri meninggalkan rumah kediaman
bersama tanpa seizin suami, atau bepergian tanpa izin suami dan
tidak disertai oleh mahram dan sebagainya.

e. lIstri dalam keadaan sakit yang oleh karenanya tidak bersedia
serumah dengan suaminya, tetapi jika ia bersedia serumah dengan
suaminya, maka dia tetap berhak mendapatkan nafkah.

f. Pada waktu akad nikah istri masih belum baligh, dan ia masih belum
serumah dengan suaminya. Nabi Muhammad sendiri pada waktu

menikah dengan Aisyah, beliau belum serumah dengan Aisyah
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selama 2 tahun, dan masa itu Rasulullh tidak memberikan nafkah
kepadanya.
B. TINJAUAN UMUM TENTANG IDDAH
1. Pengertian dan Dasar Hukum Iddah
Menurut bahasa kata iddah berasal dari kata kerja “adda-ya 'uddu’ yang
artinya menghitung. Jadi kata iddah artinya hitungan, perhitungan, sesuatu
yang harus diperhitungkan.*®
Menurut ash-Shon’ani iddah adalah suatu nama bagi suatu masa tunggu
yang wajib dilakukan oleh wanita untuk tidak melakukan perkawinan
setelah kematian suaminya atau perceraian dengan suaminya itu, baik
dengan melahirkan anaknya, atau beberapa kali suci atau haidh, atau
beberapa bulan tertentu.?°
Menurut Prof. Abu Zahrah memberi definisi iddah sebagai berikut:
200 & B e (5 s il o la A

Artinya: “lddah ialah suatu masa yang ditetapkan untuk mengakhiri
pengaruh- pengaruh perkawinan. ”

Berdasarkan definisi tersebut dapat dirumuskan bahwa iddah menurut
istilah hukum Islam adalah masa tunggu yang ditetapkan oleh hukum syara’
bagi wanita untuk tidak melakukan akad perkawinan dengan laki-laki lain

dalam masa tersebut, sebagai akibat ditinggal mati oleh suaminya atau

19 Dirjen Bimbaga Depag RI, Op. Cit., hal.274
20 |bid.
21 |bid.
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perceraian dengan suaminya itu, dalam rangka membersihkan diri dari
pengaruh dan akibat hubungannya dengan suaminya itu.2
Ulama sepakat mengenai kewajiban iddah. Hal ini berdasarkan firman

Allah dalam surat al-Bagarah ayat 228.

T }} P PP 82~
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'”. (Qs. al-Bagarah: 228 )23
Selain itu disebutkan dalam sunnah, sebagaimana dalam Shahih Muslim

dari Fatimah binti Qais bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya:
20584 3l i)z (i) <5 8 (52

Artinya: “Hendaklah engkau beriddah di rumah putra pamanmu Ibnu
Ummi Maktum”.

Ijma’ umat Islam sepakat wajibnya lddah sejak masa Rasulullah SAW
sampai sekarang.?®
2. Macam-macam lddah

1. Iddah talak

22 |bid, hal. 275

23 Ahmad Musthafa al-Maraghi , Op. Cit., 282

24 Imam an-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, penerjemah, Ahmad Khatib, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2011, hal. 274

% Abdul Aziz Muh. Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat, Jakarta:
Amzah, 2009, hal. 320
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Iddah talak artinya iddah yang terjadi karena perceraian. Perempuan
yang berada dalam iddah talak antara lain: 2
a. Perempuan yang telah dicampuri dan belum putus dalam haid.
Jumhur ulama berpendapat bahwa masa iddah yang harus dijalani
adalah tiga kali masa haid. Hal ini didasarkan dalam firman Allah

dalam surat al-Bagarah ayat 228.

Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru' tidak boleh mereka
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat”. (Qs. al-Bagarah: 228)%’

b. Iddah bagi istri yang ditalak dan sudah tidak menjalani masa haid
lagi (monopause) juga tiga bulan. Hal ini sesuai dengan firman

Allah.?®

L. 7 {}/
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak hald lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa

26 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munkahat, Bandung: CV Pustaka Setia, 1999, hal. 122

27 Ahmad Musthafa al- Maraghi , Loc. Cit.,

28 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita, Penerjemah M.Abdul Ghoffar, Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 1998, hal. 449
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iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid”. (Qs. at-Talak:
4)29

2. lddah hamil
Iddah hamil yaitu iddah yang terjadi apabila perempuan yang
diceraikan itu sedang hamil. Iddah mereka adalah sampai melahirkan

anak. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat at-Talak ayat 4.

- E 2 92 £ £o0 2 - %
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. dan

barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah

menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya”. (Qs. at-
Talak: 4) %

3. lddah wafat
Iddah wafat yaitu iddah yang terjadi apabila seorang perempuan
ditinggal mati. suaminya. Iddahnya empat bulan sepuluh hari. Hal ini

sesuai dengan firman Allah surat al-Bagarah ayat 234.

& z
ey phl A )‘JGM-"-’[-’ Ll B3 553 p-ﬁa G5 el
Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh

hari”. (Qs. al-Bagarah: 234)3!

29 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Op. Cit., hal. 230
%0 Ibid.
31 Ahmad Musthafa al-Maraghi , Op. Cit., hal. 325
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4. Iddah wanita yang kehilangan suami
Bila ada perempuan yang kehilangan suami, dan tidak diketahui
dimana suaminya itu berada, apakah ia telah mati atau masih hidup,
maka wajiblah ia menunggu empat tahun lamanya. Sesudah itu

hendaklah ia beriddah pula empat bulan sepuluh hari.®?

A L 5a Gl L Al lga 5 &ald °‘f‘ il : Jé e Gl o)y ot (e
S3(Alla o) 5 ) Jaf &5 138 5yl 4ad ) NS 25 i 237
Artinya: “Dari Umar r.a. berkata, ”Bagi perempuan yang kehilangan
suaminya dan ia tidak mengetahui dimana dia berada,
sesungguhnya perempuan itu wajib menunggu empat tahun,
kemudian hendaklah ia beriddah empat bulan sepuluh hari,

barulah ia boleh menikah.” (HR. Malik)

3. Hak dan Kewajiban Bekas Suami Istri Dalam Iddah
a. Hak dan Kewajiban Bekas Suami dalam Masa Iddah

Bekas suami wajib memberi tempat tinggal bagi bekas istrinya
dan tidak boleh mengeluarkan dia dari rumahnya apabila terjadi
perceraian diantara mereka berdua, sedang istrinya tidak berada di
rumah dimana mereka berdua menjalin kehidupan rumah tangga maka

si istri wajib kembali kepada suaminya untuk sekedar suaminya

mengetahui dimana ia berada.®* Firman Allah surat at-Talak ayat 1.

32 Slamet Abidin dan Aminuddin, Op. Cit., hal. 134

33 Imam Malik Ibn Anas, Al-Muwatta’, Penerjemah. Dwi Surya Atmaja, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1999, hal.313

34 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Op. Cit., hal. 451
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Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajardan hitunglah waktu
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang ltulah hukum-hukum
Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah
Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru”. (Qs. at-
Talak: 1)*°

Apabila istri yang ditalak itu melakukan perbuatan keji secara
terang-terangan memperlihatkan sesuatu yang tidak baik bagi keluarga
suaminya maka diperbolehkan bagi suami untuk mengusirnya dari
rumah tersebut.>®

Menurut kesepakatan ulama figih, wanita yang menjalani iddah
akibat talak raj’i atau dalam keadaan hamil, suaminya wajib

menyediakan nafkah yang dibutuhkan wanita tersebut.

3% Ahmad Musthafa al-Maraghi , Op. Cit., hal. 216
3 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Loc. Cit.,
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Bekas suami berhak merujuk kembali istri yang telah diceraikan
apabila masih dalam masa iddah, bekas istri sudah pernah dikumpuli

dan dengan persetujuan istri yang dirujuk.

4.
-

.......... Gl 35T 0105 3 523 55T S840
Artinya:  “Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami)

menghendaki ishlah”. (Qs. al-Bagarah: 228)%
Menurut kesepakatan ulama figih, wanita yang menjalani iddah
akibat talak raj’i atau dalam keadaan hamil suaminya wajib
menyediakan seluruh nafkah yang dibutuhkan wanita tersebut. Akan
tetapi apabila iddah yang dijalani wanita itu adalah iddah karena
kematian suami, maka wanita itu tidak mendapat nafkah apapun, karena

kematian telah menghapus seluruh akibat perkawinan. 38
b. Hak dan Kewajiban Bekas Istri dalam Masa Iddah

Dalam masa iddahnya istri memiliki hak dan kewajiban sebagai

berikut. 2°

1. Perempuan yang taat dalam iddah raj’iyah berhak menerima dari

yang mentalaknya (bekas suami) tempat tinggal (rumah), pakaian,

37 Ahmad Musthafa al-Maraghi , Op. Cit., hal. 282

38 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam 2, Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997,
hal. 641

39 Sulaiman Rasjid, Figih Islam, Bandung: Penerbit Sinar Baru, 1992, hal. 386
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dan segala belanja, kecuali istri yang durhaka, tidak berhak

menerima apa-apa. Sabda Rasulullah SAW:
Lale Lea 530 OIS 130 81 al) (S8 5 4880 W) L om0 O30S J8
40(slusill 5 2aal ol 5 5) 42250
Artinya: “Dari Fatimah binti Qais:"Telah bersabda Rasulullah
SAW, kepadanya: perempuan yang berhak mengambil
nafkah dan rumah kediaman dari bekas suaminya itu

apabila  bekas suaminya itu  berhak rujuk
kepadanya.”(Riwayat Ahmad dan Nasai)

2. Perempuan yang dalam iddah talak ba’in, kalau dia mengandung ia
berhak juga mengambil kediaman, nafkah, dan pakaian. Firman

Allah SWT:

R OO I B (e % P
.............. u.@la*u.sqa_g > U'E"'LC ‘j.o_g_:b Qﬁg,‘_]ﬂ ufg/b
Artinya: “jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang
hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya

hingga mereka bersalin. ” (Qs. at-Talak: 6)*
3. Talak ba’in yang tidak hamil, baik ba’in dengan talak tebus maupun

dengan talak tiga, hanya berhak mengambil tempat tinggal. Firman

Allah SWT:

R N N I L YO ¢
................ V.f.;\.’j w/o;’.«g.w > e &}&/u‘
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu

bertempat tinggal menurut kemampuanmu .” (Qs. at-
Talak: 6)*

40 Syaikh Faishol bin Abdul Aziz Ali Mubarok, Nailul Authar, Penerjemah. A Qadir Hasan
dkk, Surabaya: PT. Bina llmu, 1984, hal. 2436

41 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Op. Cit., hal.234

42 | bid



33

4. Tujuan dan Hikmah disyariatkannya Iddah
Iddah adalah masa tunggu seorang wanita yang diceraikan suaminya.
Pada masa itu ia tidak diperbolehkan menerima pinangan atau menikah atau
menawarkan diri pada laki-laki untuk menikahinya. Iddah ini juga sudah
dikenal pada masa jahiliyah. Setelah datangnya Islam iddah tetap diakui
sebagai salah satu dari ajaran syariat karena banyak mengandung manfaat.
43
Salah satu tujuan adanya iddah adalah untuk ta’abud, artinya semata-
mata untuk memenuhi kehendak dari Allah meskipun secara rasio kita
mengira tidak perlu lagi. Contohnya dalam hal ini, umpamanya perempuan
yang karena kematian suami dan belum digauli oleh suaminya itu masih
tetap wajib menjalani iddah, meskipun dapat dipastikan bahwa mantan
suaminya tidak meninggalkan bibit dalam rahim istrinya.**
Sedangkan hikmah disyariatkannya iddah adalah sebagai berikut:*
a. Iddah bagi istri yang ditalak raj’i
Iddah bagi istri yang ditalak raj’i oleh suaminya mengandung
arti memberi kesempatan bagi mereka untuk saling memikirkan,

memperbaiki diri, memahami kekurangan, mempertimbangkan

43 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita, penerjemah M. Abdul Ghoffar, Jakarta:
Pustaka Kautsar, 1998, hal. 448

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana Prenada Media,
2008, hal. 305

4 Dirjen Bimbaga RI, llmu Figih, Jilid 11, Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama, 1983, hal. 275-276
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kemaslahatan  bersama, kemudian mengambil langkah

kebijaksanaan untuk bersepakat rujuk kembali sebagai suami istri.

. Iddah bagi istri yang ditalak ba’in

Iddah bagi istri yang ditalak ba’in oleh suaminya atau
perceraian dengan keputusan pengadilan berfungsi:

1. Untuk meyakinkan bersihnya kandungan istri dari akibat
hubungannya dengan suami, baik dengan menunggu beberapa
kali suci atau haid beberapa bulan atau melahirkan
kandungannya. Sehingga terpelihara kemurnian keturunan
dan nasab anak yang dilahirkannya.

2. Memberi kesempatan kepada bekas suami untuk rujuk
kembali dengan bekas istrinya selama masa iddah tersebut jika
itu dipandang maslahat.

Iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya

1. Dalam rangka belasungkawa dan sebagai tanda setia kepada
suami yang dicintainya.

2. Menormalisir kegoncangan jiwa istri akibat ditinggalkan oleh
kekasihnya.

Dalam masa iddah tersebut tersedia waktu yang cukup
tenang untuk menyelesaikan segala hal dan kewajiban yang
bertalian dengan suaminya serta merencanakan secara matang

nasib anak-anaknya.



